





Keinginan mengungkapkan sesuatu dan imajinasi dapat menjadi ide 
untuk menciptakan sebuah karya tari. Kemampuan imajinasi berdasarkan 
seberapa jauh pengalaman dan wawasan yang dimiliki sehingga melahirkan 
sebuah konsep atau ide yang dapat diungkapkan kembali. Ide tersebut dapat 
menjadi dasar terbentuknya gerak tari pada sebuah koreografi. Dalam karya 
ini penata mewujudkan sebuah konsep yang berawal dari garis lurus dan 
lengkung pada aplikasi AutoCAD. 
Berawal dari gagasan sederhana, sebuah garis lurus dan lengkung 
dapat diekspresikan dengan berbagai kemungkinan pengembangan dan variasi 
gerak yang di kemas dalam koreografi kompleks (solo, duet, dan kelompok). 
Penata sangat memahami ketubuhan penari, sehingga proses pemilihan gerak 
disesuaikan dengan ketubuhan penari. 
Diharapkan karya tari yang berdurasi 20 menit ini dapat memberikan 
alternatif penggarapan karya tari yang bersumber dari sebuah aplikasi. Karya 
ini akan menjadi sebuah peristiwa baru yang tidak hanya diperuntukan pada 
penata sendiri, tetapi juga akan menjadi peristiwa baru bagi penikmat seni dan 
masyarakat dalam hal yang bersifat imajinatif. Selain itu karya ini tidak hanya 
sebatas ungkapan secara subjektif namun juga menjadi kontemplasi bagi para 
penikmat dalam mencermati, mengamati, serta menelusuri kembali ingatan 




Sebuah karya pasti memiliki kekurangan sebagai pelengkapnya. 
Pencipta sebuah karya membutuhkan tanggapan menurut pandangan orang 
lain dalam menilai sebuah karya, pencipta karya juga tidak dapat menilai 
karyanya sendiri secara obyektif. Karya tari yang berjudul “La Linea” adalah 
puncak seluruh karya yang pernah penata garap di program S1 Jurusan Tari 
Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Sebuah 
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B. Sumber Lisan 
Muhammad Adnan sebagai penata musik La Linea. 
Dilakukan wawancara pada hari Selasa tanggal 11 Februari 2020 di 
Gabusan, Bantul (Rumah Muhammad Adnan). 
 
C. Filmografi 
Dokumentasi video Strating From Here karya Rini Utami. 
Dipentaskan sebagai Tugas Akhir di proscenium stage Jurusan Tari 
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